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Meissy Armadi, (2021): Penerapan Model Pembelajaran Problem Based  
Instruction untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kreatif pada Tematik Kelas V Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
pada tema makanan sehat di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 
Penyasawan melalui penerapan model pembelajaran problem based instruction. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa, 
hal ini terlihat dari 22 orang siswa hanya 3 orang atau 13,63% saja yang 
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif pada kategori cukup karena masih 
banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan permasalahan terkait materi 
pembelajaran dengan baik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 22 orang siswa Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran problem based instruction dan kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan 
dalam dua pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah 
observasi, tes kemampuan berpikir kreatif siswa, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 
statistik deskriptif kualitatif persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, bahwa model pembelajaran problem based instruction dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini dapat dilihat sebelum tindakan hasil 
kemampuan berpikir kreatif siswa hanya mencapai 61,0% atau masih tergolong 
kurang. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, kemampuan 
berpikir kreatif siswa meningkat menjadi 74,8% atau tergolong cukup baik. 
Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 85,7% atau tergolong baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based 
instruction dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada tema 
makanan sehat, khususnya pada muatan pelajaran IPS di kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 002 Penyasawan. 
 












(: تطبيق منوذج التعلم القائم على حل ادلشكالت لتحسني القدرة على 0202)ميسي أرمادي ، 
 .مدرسة بنغاساوان االبتدائية 220التفكري اإلبداعي يف الصف احملوري اخلامس احملمدية 
هتدف ىذه الدراسة إىل حتسني مهارات التفكري اإلبداعي لدى الطالب حول موضوع الغذاء  
بنياساوان من خالل تطبيق منوذج  220احملمدية االبتدائية  الصحي يف الصف اخلامس مدرسة
تعليمي قائم على حل ادلشكالت.  ىذا البحث مدفوع بضعف قدرة الطالب على التفكري 
طالًبا أظهروا القدرة  00٪ من 23.33طالب فقط أو  3اإلبداعي ، وميكن مالحظة ذلك من 
زال ىناك العديد من الطالب الذين مل يفعلوا ذلك. على التفكري اإلبداعي يف الفئة الكافية ألنو ال ي
قادر على حل ادلشكالت ادلتعلقة بادلواد التعليمية بشكل صحيح.  ىذا البحث عبارة عن حبث 
طالبا من مدرسة  00إجرائي يف الفصل الدراسي.  ادلواد يف ىذه الدراسة ىي مدرس واحد و 
اذلدف يف ىذه الدراسة ىو منوذج التعلم القائم  بنغاساوان االبتدائية.  يف حني أن 220احملمدية 
على حل ادلشكالت ومهارات التفكري اإلبداعي للطالب.  مت إجراء ىذا البحث على دورتني ومت 
إجراء كل دورة يف اجتماعني.  كانت تقنيات مجع البيانات يف الدراسة ىي ادلالحظة ، واختبارات 
توثيق.  يف حني أن تقنية حتليل البيانات ادلستخدمة يف قدرات التفكري اإلبداعي لدى الطالب ، وال
ىذه الدراسة ىي النسبة النوعية لتقنية التحليل اإلحصائي الوصفي.  استناًدا إىل نتائج البحث 
وحتليل البيانات ، ميكن لنموذج التعلم القائم على حل ادلشكالت حتسني مهارات التفكري اإلبداعي 
لك قبل اإلجراء ، فقد وصلت نتائج قدرة التفكري اإلبداعي لدى الطالب.  ميكن مالحظة ذ
٪ أو أهنا ال تزال مصنفة على أهنا منخفضة.  بعد إجراء البحث العملي 32.2للطالب فقط إىل 
٪ 7..8يف الفصل الدراسي يف احللقة األوىل ، زادت مهارات التفكري اإلبداعي لدى الطالب إىل 
٪ أو مصنفة على أهنا جيدة.  8..7نية كانت ىناك زيادة إىل أو جيدة جًدا.  مث يف الدورة الثا
وبالتايل ميكن استنتاج أن منوذج التعلم القائم على حل ادلشكالت ميكن أن حيسن مهارات التفكري 
اإلبداعي للطالب يف موضوع الغذاء الصحي ، خاصة يف حمتوى الدراسات االجتماعية يف الصف 
 وان االبتدائيةمدرسة بنغاسا 220اخلامس حممدية 









Meissy Armadi, (2021):  Application of Problem Based Instruction Learning 
Model to Improve Creative Thinking Ability in 
Thematic Class V Muhammadiyah 002 Pengasawan 
Elementary School. 
 
 This study aims to improve students' creative thinking skills on the theme of 
healthy food in class V Muhammadiyah Elementary School 002 Penyasawan 
through the application of a problem-based instruction learning model.  This 
research is motivated by the low ability of students to think creatively, this can be 
seen from only 3 students or 13.63% of the 22 students who show the ability to 
think creatively in the sufficient category because there are still many students 
who have not been able to solve problems related to learning material properly.  
This research is a classroom action research.  The subjects in this study were 1 
teacher and 22 students of Muhammadiyah 002 Pengasawan Elementary School.  
While the object in this study is the problem based instruction learning model and 
students' creative thinking skills.  This research was conducted in two cycles and 
each cycle was conducted in two meetings.  The data collection techniques in the 
study were observation, tests of students' creative thinking abilities, and 
documentation.  While the data analysis technique used in this study is the 
percentage qualitative descriptive statistical analysis technique.  Based on the 
results of research and data analysis, that the problem based instruction learning 
model can improve students' creative thinking skills.  This can be seen before the 
action, the results of students' creative thinking ability only reached 61.0% or it 
was still classified as low.  After the classroom action research was carried out in 
the first cycle, the students' creative thinking skills increased to 74.8% or quite 
good.  Then in cycle II there was an increase to 85.7% or classified as good.  Thus 
it can be concluded that the problem-based instruction learning model can 
improve students' creative thinking skills on the theme of healthy food, especially 
in social studies content in class V Muhammadiyah 002 Pengasawan Elementary 
School. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah proses yang dilakukan individu untuk memproleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, 
sedangkan mengajar adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 
yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong siswa melakukan proses belajar. 
Wahyu yang pertama diturunkan Allah SWT. Kepada Nabi 




                              
                       
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya. 
 
Wahyu di atas menunjukkan bahwa islam amat memperhatikan soal 
belajar (dalam konteks menuntut ilmu), sehingga impelemtasinya menuntut 
                                                             
1





ilmu (belajar) itu wajib menurut islam.
2
 Dengan belajar manusia dapat 
mengerti akan dirinya, lingkungannya dan juga Tuhan-nya. Dengan belajar 
pula manusia mampu  menciptakan kreasi unik dan spektakuler yang berupa 
teknologi. 
Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran 
dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pembelajaran dalam satu 
tema atau topik pembahasan. Pembelajaran tematik merupakan suatu usaha 
untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap 
pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. 
Pembelajaran tematik adalah salah satu model dalam pembelajaran 
terpadu  (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran 
yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok, 
pembelajaran tematik berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.
 
Dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran tematik 
di MI/SD bisa disebut sebagai suatu upaya untuk memperbaiki kualitas 
pendidikan, terutama dalam rangka mengimbangi gejala isi kurikulum yang 
sering terjadi dalam proses pembelajaran yang sering terjadi dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Pembelajaran tematik memiliki 
ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut: 
1. Berpusat pada siswa 
2. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
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3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  
5. Bersifat fleksibel 
6. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dan 
kebutuhan siwa 
7. Menggunakan konsep belajar dalam bermain. 
Dalam kehidupannya peserta didik selalu berhubungan dengan 
lingkungan fisiknya dan lingkungan sosialnya. Artinya kehidupan sehari- hari 
peserta didik selalu berhubungan dengan penerapan ilmu- ilmu sosialnya. 
Dengan demi kian, agar peserta didik  mampu  beradaptasi  dengan 
lingkungannya maka berpikir kreatif ini dapat dikembangkan dalam  mata 
pelajaran IPS, proses pembelajaran memiliki  beberapa  muatan  pelajaran, 
salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang merupakan 
pelajaran wajib di Sekolah Dasar. Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagaian besar  
siswa,  mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah, proses  
pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa.
3
 Dengan demikian agar siswa mampu 
berkontribusi  dalam menyelesaikan masalah- masalah tersebut dalam muatan 
pelajaran IPS, siswa perlu dibekali dengan kemampuan berpikir kreatif. 
Pemecahan masalah tidak cukup dengan menggunakan kecerdasan 
saja, tetapi juga menggunakan kemampuan berpikir kreatif atau biasa disebut 
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dengan kreativitas. Kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan kemampuan yang sangat penting bagi peserta 
didik untuk memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. Kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir 
berdasarkan data dan informasi yang tersedia, menemukan banyak 
kemungkinan jawaban secara operasional. 
Kreativitas sebagai suatu konstruk yang multi dimensional, terdiri dari 
berbagai dimensi, yaitu dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Kemampuan berpikir kreatif, sikap kreatif, dan keterampilan kreatif 
merupakan satu kesatuan yang yang harus dimiliki oleh peserta didik yang 
memiliki kreativitas. Penelitian yang dilakukan oleh Hannessey & Teresa 
dalam Oktaviana menjelaskan bahwa terdapat tiga macam kreativitas antara 
lain: kreativitas produk, kreativitas orang, dan kreativitas otak. Dimensi 
kreatif dan macam-macam kreativitas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yang harus diperhatikan, diantaranya pelatihan, perbedaan individu, 




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 002 Penyasawan, pada siswa Kelas V pada pembelajaran 
IPS siswa masih kurang kreatif pada saat pembelajaran, karena selama ini 
guru sering menggunakan pendekatan teacher center dalam pembelajaran,  
sehingga siswa cenderung mendengarkan penjelasan guru, siswa jarang 
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dilatih mengungkapkan ide, gagasan, dan tanggapan sehingga kreativitas dan 
keaktifan mereka lemah. Hal ini menjadi salah satu penyebab penulis ingin 
meningkatkan kreatif siswa, memiliki banyak permasalahan dan kendala yang 
ditemukan pada proses pembelajaran berlangsung kurang maksimal. Keadaan 
ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang muncul seperti: 
1.  Dari 22 siswa, hanya 9 orang siswa (40,90%) yang mampu memberikan 
ide/jawaban yang relevan dengan soal/masalah yang diberikan. 
2.  Dari 22 siswa, hanya 8 orang siswa (36,36%)yang mampu memberikan 
lebih dari satu gagasan dalam menjawab soal atau permasalahan. 
3.  Dari 22 siswa, hanya 8 orang siswa (31,81%)yang mampu memberikan 
gagasan yang benar ketika menjawab soal atau permasalahan. 
   Permasalahan yang terjadi diatas sesuai dengan fakta yang terjadi di 
lapangan dengan masih banyaknya pembelajaran dengan menggunakan 
model konvensional yang mengutamakan metode ceramah, text book oriented 
dan teacher centered. Sehingga mengakibatkan kemampuan berpikir siswa 
tingkat dasar masih tergolong rendah karena hanya memperhatikan guru. Hal 
lain yang menghambat dalam kemampuan berpikir kreatif siswa adalah 
terpakunya jawaban siswa terhadap materi atau konsep yang ada pada buku 
dan pendapat orang lain, sehingga tidak dapat berkembang dengan baik.  
Oleh sebab itu, perlu adanya perbaikan proses pembelajaran dengan 
menerapkan Model Problem Based Instruction. Model Problem Based 
Instruction karena dengan menggunakan model PBI yang memiliki tahapan 





membantu siswa dalam mencari dan menemukan sendiri materi atau jawaban 
yang dipelajari sesuai dengan masalah yang diberikan.
5
 Sehingga aspek 
berpikir kreatif siswa yang masih lemah bisa meningkat. Oleh karena itu, 
dalam pembelajaran siswa dituntut untuk dapat berpikir kreatif dalam mencari 
jawaban-jawaban dari materi yang dipelajari. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
menerapkan model Problem Based Instruction (PBI) dengan harapan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mata pelajaran IPS 
siswa kelas V dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada 
Tematik Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan”. 
 
B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, 
diantaranya yaitu: 
1. Metode Problem based Instruction merupakan suatu pembelajaran yang 
diawali dengan penyajian suatu masalah yang autentik dan bermakna 
kepada siswa sehingga siswa dapat melakukan penyelidikan dan 
menemukan penyelesaian masalah oleh mereka sendiri. 
2. Keterampilan Berpikir Kreatif merupakan  Pemikiran, berdasarkan data 
atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan 
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jawaban secara operasional, kreativitas dapat dirumuskan sebagai 
kemampuan berpikir atau memberi gagasan secara lancar, lentur, dan 
orisinil, serta mampu mengelaborasi suatu gagasan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “ apakah  penerapan model pembelajaran problem based 
instruction (PBI) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada tema 
makanan sehat kelas V sekolah dasar muhammadiyah 002 penyasawan?” 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada tematik kelas v 
sekolah dasar muhammadiyah 002 penyasawan dengan model pembelajaran 
problem based instruction (pbi). 
E. Manfaat penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
1. Bagi Sekolah 
a. Meningkatkan prestasi sekolah dilihat dari hasil belajar siswa. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
rangka perbaikan proses pembelajaran di sekolah tersebut khusus pada 
guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. 






2. Bagi Guru 
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya 
b. Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa yang merupakan permasalahan ini. 
c. Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru untuk 
meningkatan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar 
disekolah. 
3. Bagi Siswa 
a. Pelajaran lebih menarik siswa sehingga menumbuhkan kreatif  belajar 
siswa.  
b. Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
4. Bagi Peneliti 
a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 
pendidikan S1 jurusan pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 











A. Kerangka Teoritis  
1. Model Pembelajaran Problem Based Instruction 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas. Sebagaimana menurut Kardi dan Nur menjelaskan bahwa 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan- tujuan pengajaran, tahap- 
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 
pengelolaan pembelajaran.
6
 Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
7
 
Menurut trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial. Menurut rusman, model pembelajaran merupakan pola umum 
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perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Model-model pembelajaran akan terus berkembang sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan siswa
8
 
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh seorang guru di dalam kelas. Model pembelajaran 
dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model  
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dalam 
proses pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan guru di dalam 
kelas mempertimbangkan beberapa hal, sebagai berikut: 
1) Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
2) Sifat dari materi pelajaran yang akan disampaikan guru 
3) Ketersediaan fasilitas dalam mendukung model pembelajaran 
yang akan diterapkan  
4) Kondisi siswa 
5) Alokasi waktu yang tersedia.9 
b. Model Pembelajaran Problem Based Instruction 
Metode Problem based Instruction merupakan suatu 
pembelajaran yang diawali dengan penyajian suatu masalah yang 
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autentik dan bermakna kepada siswa sehingga siswa dapat melakukan 
penyelidikan dan menemukan penyelesaian masalah oleh mereka 
sendiri. Model pembelajaran PBI dirancang untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 
ketrampilan intelektual.  
Problem Based Instruction adalah salah satu model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan 
para siswa tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam 
kehidupannya. Masalah yang akan diselesaikan oleh siswa, dan 
masalah yang diberikan hendaknya berkaitan dengan dunia nyata agar 
siswa lebih mudah untuk menyelesaikannya.
10
 
c. Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem Based Instruction 
Dalam kegiatan pembelajarannya, model PBI menurut Trianto 
memiliki lima ciri-ciri khusus yaitu:  
1) Pengajian pertanyaan atau masalah  
Masalah yang disajikan berupa situasi kehidupan nyata autentik 
yang menghindari jawaban sederhana dan memberikan 
berbagai macam solusi. Siswa diberikan masalah yang biasa 
mereka temukan di dalam bermain atau aktifitas mereka sehari 
hari dan dari masalah tersebut siswa akan dituntut untuk lebih 
kreatif.  
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2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin  
Meskipun PBI berpusat pada satu mata pelajaran, masalah yang 
diselediki hendaknya benar-benar nyata agar dalam 
pemecahannya, siswa meninjau masalah tersebut dari banyak 
mata pelajaran. Di dalam permasalahan, guru bisa mengaitkan 
dengan hal-hal yang biasa siswa mainkan dalam mereka 
bermain, bisa memasukkan konteks-konteks keagamaan dan 
sebagainya. 
3)  Penyelidikan autentik  
 PBI mengharuskan siswa untuk melakukan penyelidikan  
autentik untuk mencari penyelesaian terhadap masalah nyata.  
4) Menghasilkan produk atau karya dan menampilkannya  
PBI menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu  dalam 
bentuk karya nyata yang menjelaskan atau mewakili bentuk 
penyelesaian masalah yang mereka temukan.  
5) Kolaborasi  
Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan 
terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak 
peluang untuk berbagi inquiri dan dialog serta mengembangkan 
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d. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Instruction 
Model PBI dirancang untuk membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan 
intelektual. Adapun tujuan yang dicapai dengan pembelajaran 
berdasarkan masalah atau model PBI menurut Trianto adalah: 
1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan pemecahan masalah. 
PBI memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak  
hanya sekadar berpikir sesuai yang bersifat konkret, tetapi juga 
berpiki terhadap ide-ide abstrak dan kompleks. Dengan kata lain 
PBI melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. 
2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik 
PBI membantu dan membentuk siswa menjadi seseorang yang 
memiliki karakter pekerja keras, siswa bisa memiliki mental 
yang bagus karena mereka telah terbiasa menyelesaikan 
permasalahan-permalahan dalam kategori tinggi.  
3) Menjadi pembelajar yang mandiri.  
PBI membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan 
otonom. Dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang  
mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan 
pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata, 





secara mandiri dalam hidupnya kelak. Melibatkan siswa dalam 
penyelidikan, sehingga memungkinkan mereka 
menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan 




e. Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based 
Instruction 
Langkah- langkah penerapan model pembelajaran Problem 
Based Instruction  sebagai berikut: 
1) Mendefenisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari 
peristiwa tertentu yang mengandung isi konflik sehingga 
persoalan yang akan dikaji menjadi jelas. Dalam kegiatan ini, 
pendidik bisa meminta pendapat dan penjelasan peserta didik 
mengenai isu- isu hangat yang menarik untuk dipecahkan 
2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab- sebab 
terjadinya masalah serta menganalisis berbagai faktor, baik 
penghambat maupun pendukung dalam penyelesaian masalah 
tersebut 
3) Merumuskan alternatif, yaitu menguji tindakan yang telah 
dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahap ini, setiap peserta 
didik didorong untuk berfikir lebih luas dalam mengemukakan 
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pendapat dan beragumentasi terkait kemungkinan opsi tindakan 
yang dapat dilakukan 
4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yakni 
pengambilan keputusan mengenai strategi yang mungkin 
diterapkan untuk menyelesaikan persoalan 
5) Menerapkan evaluasi, baik proses maupun hasil 
f. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Instruction 
Kelebihan model pembelajaran Problem Based Instruction 
adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan belajar sehingga 
pengetahuan dapat diserap dengan baik 
2) Peserta didik menjadi lebih mandiri  
3) Merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 
4) Menanamkan sikap sosial yang positif dalam memberikan 
aspirasi dan menerima pendapat orang lain 
5) Mengembangkan kemampuan berfikir logis 
6) Melatih kemampuan mengembangkan pendapat  
7) Melatih kemampuan berfikir cerdas dalam memecahkan 
masalah suatu permasalahan 
g. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Instruction 
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Problem 
Based Instruction juga memiliki kekurangan, yaitu: 





2) Hanya bisa diterapkan pada materi tertentu 
3) Membutuhkan fasilitas yang memadai 
4) Kurang efektif jika dalam kelas besar.13 
2. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu kemampuan berpikir 
yang biasa dilakukan seseorang. Seseorang harus banyak bertanya, banyak 
belajar, dan berdedikasi tinggi untuk memperoleh kemampuan berpikir 
kreatif yang tinggi. Melakukan pencarian berbagai informasi yang dapat 
mendukung kemudahan dalam memahami ilmu pengetahuan akan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Berpikir kreatif dapat diartikan 
sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang 
didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Ketika seseorang 
menerapkan berpikir kreatif dalam suatu praktek pemecahan masalah, 
pemikiran divergen menghasilkanbanyak ide-ide. Hal ini akan berguna 
dalam menemukan penyelesaiannya. Pengertian ini menjelaskan berpikir 
kreatif memperhatikan berpikir logis maupun intuitif untuk menghasilkan 




Berpikir kreatif, yang membutuhkan ketekunan, disiplin diri, dan 
perhatian penuh, meliputi aktivitas mental seperti: 
a. Mengajukan pertanyaan. 
 
b. Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidak lazim 
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dengan pikiran terbuka. 
c. Membangun keterkaitan, khususnya diantara hal-hal yang 
berbeda. 
 
d. Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas. 
 
e. Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk menghasilkan hal 
baru dan berbeda. 
f. Mendengarkan intuisi.15 
 
Selanjutnya menurut Sund dalam Slameto bahwa individu dengan 
potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar. 
b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. 
c. Panjang / banyak akal. 
d. Keingintahuan untuk menemukan dan meneliti. 
e. Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit 
f. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 
g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan 
tugas. 
h. Berpikir fleksibel. 
i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi 
jawaban lebih banyak. 
j. Kemampuan membuat analisis dan sintesis. 
k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti. 
l. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik. 
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m. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.16 
 Pendapat Munandar tentang ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif 
adalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan berpikir lancar 
Keterampilan berpikir lancar didefinisikan sebagai keterampilan 
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah / 
pertanyaan, memberikan banyak cara/ saran untuk melakukan berbagai 
hal, dan selalu lebih dari satu jawaban. Perilaku siswa yang 
digambarkan yaitu mengajukan banyak pertanyaan atau menjawab 
dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan. 
2. Keterampilan berpikir lentur/luwes 
Keterampilan berpikir luwes didefinisikan sebagai keterampilan 
menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat 
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari 
banyak alternatif/arah  yang berbeda-beda, dan mampu mengubah cara 
pendekatan/ cara pemikiran. Perilaku siswa yang digambarkan yaitu 
memberikan macam-macam penafsiran/ interpretasi terhadap suatu 
gambar, cerita/masalah, menerapkan suatu konsep/ asas dengan cara 
yang berbeda-beda untuk menyelesaikannya, menggolongkan hal-hal 
menurut pembagian (kategori) yang berbeda-beda, dan mampu 
mengubah arah berpikir secara spontan. 
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3. Keterampilan berpikir orisinal 
Keterampilan berpikir orisinal didefinisikan sebagai 
kemampuan melahirkan ungkapan yang baru dan unik, memikirkan 
cara yan tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan mampu membuat 
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian dan unsur-
unsur perilaku siswa yang digambarkan yaitu melahirkan masalah-
masalah atau hal-hal yang tidak pernah terpikirkan oleh orang lain, 
mempertanyakan cara-cara yang lama dan berusaha memikirkan cara-
cara baru, memiliki cara berpikir yang lain dari yang lain, pendekatan 
yang baru, setelah membaca atau mendengarkan gagasan-gagasan, 
bekerja untuk menemukan penyelesaikan yang baru. 
4. Keterampilan berpikir terperinci (elaborasi) 
Keterampilan memperinci atau memperjelas yang  di 
definisikan sebagai kemampuan untuk memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan atau produk, serta menambahkan atau 
memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehinga 
menjadi lebih menarik. Perilaku siswa yang digambarkan yaitu 
mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau pemecahan 
masalah dengan langkah-langkah yang teperinci.
17
 
Penelitian ini peneliti mengacu pada pendapat terakhir 
mengenai berpikir kreatif. Berikut disajikan dalam Tabel II.1 mengenai 
                                                             
17





aspek serta indikator kemampuan berpikir kreatif, dan rubrik penilaian 
penskoran kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. 
TABEL II.1 





Berpikir Lancar mengajukan banyak pertanyaan atau 
menjawab dengan sejumlah jawaban 
jika ada pertanyaan. 
Berpikir Luwes Dapat melihat masalah dari sudut 
pandang yang berbeda 
Memberikan bermacam-macam 
argumentasi terhadap suatu gambar, 
cerita/masalah. 
Berpikir Keaslian Memberikan gagasan yang baru dalam 
menyelesaikan masalah atau jawaban 
lain dari yang lain dalam menjawab 
suatu pertanyaan. 
Berpikir Terperinci Mencari arti yang lebih mendalam 
terhadap jawaban atau pemecahan 
masalah dengan melakukan langkah-
langkah terperinci. 
  
Tabel II.1 menjelaskan aspek-aspek dan indikator kemampuan 
berpikir kreatif yang manjadi acuan dalam penelitian ini. Bisa dilihat pada 
tabel, penelitian ini mengukur empar indikator berpikir kreatif diantaranya 
berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir keaslian dan berpikir terperinci.  
3. Hubungan Model Problem Based Instruction dengan Berpikir 
Kreatif 
Otak manusia yang berfungsi untuk berfikir terletak dibelahan otak 
kiri dimana berkaitan dengan sesuatu yang logis serta kritis dan otak kanan 
yang lebih dominan terhadap gambar, warna lebih cenderung kearah 
berpikir kreatif. Berpikir kreatif dapat disebut sebagai berpikir divergen atau 
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berpikir secara luwes artinya siswa yang memiliki pola berpikir seperti ini 
akan lancar dalam kegiatan berpikir dan menemukan alternatif jawaban 
yang tidak sama dengan kebanyakan orang . 
Dalam Problem Based Instruction (PBI), fokus pembelajaran ada 
pada masalah  yang  dipilih  sehingga  peserta  didik  tidak  saja  
mempelajari  konsep-konsep  yang  berhubungan  dengan  masalah  tetapi  
juga  metode-metode  ilmiah untuk  memecahkan  masalah  tersebut.  Oleh  
sebab  itu,  peserta  didik  tidak  saja harus  memahami  konsep  yang  
relevan  dengan  masalah  yang  menjadi  pusat perhatian  tetapi  juga  
memperoleh  pengalaman  belajar  yang  berhubungan dengan  keterampilan  
menerapkan  metode  ilmiah  dalam  pemecahan  masalah dan 
menumbuhkan pola berpikir kreatif. 
4.   Penelitian Relevan 
Setelah menelitin membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 
lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 
oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Imroatul Azizah dengan judul 
“penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA materi perubahan kenampakan bumi 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Klumpit Kecamatan Karanggede 
Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2016/2017.” Hasil penelitian 
menunjukkan hasil observasi dengan menggunakan model pembelajaran 





rata kategori sangat aktif 10, 25%, kategori aktif 15,35%, kategori cukup 
aktif 20,95%, sedangkan kategori kurang aktif dan buruk tidak ada pada 
setiap pertemuan.
19
 Adapun persamaan penelitian oleh Imroatul Azizah 
dengan peneliti adalah terletak pada Variabel X yaitu sama- sama 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction, 
kemudian perbedaannya terletak pada waktu, tempat, yang diteliti juga 
beda Variabel Y, penelitian yang dilakukan oleh Imroatul Azizah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan penulis untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Yulia Ulfa Malasari (2018) 
Mahasiswa PGRI Universitas Semarang dengan judul “Efektivitas 
Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Scramble Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Data hasil analisis menunjukkan 
bahwa (1) terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam matematika yang diajar dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL), model pembelajaran Scramble, dan 
model pembelajaran konvensional. 2) rata-rata kemampuan berpikir 
kreatif siswa dalam matematika yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari model 
pembelajaran konvensional. 3) rata-rata kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran 
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Scramblesama baiknya dengan model pembelajaran konvensional. 4) 
tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
pembelajaran matematika yang diajar dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning(PBL) dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Scramble. 5) terdapat pengaruh positif antara keaktifan 
siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Perbedaannya adalah 
terletak pada Variabel X, bahwa pada penelitian diatas menggunakan 
metode Problem Based Learning sedangkan yang akan penulis lakukan 
menggunakan model Problem Based Instruction. 
5. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan model 
pembelajaran Problem Based Instruction sebagai berikut: 
1)  Guru merumuskan masalah dari peristiwa yang mengandung 
konflik sehingga persoalan menjadi jelas. Guru meminta ke 
peserta didik isu- isu hangat yang menarik untuk dipecahkan 
2) Guru menentukan sebab- sebab terjadinya masalah serta 
menganalisis berbagai faktor, baik penghambat maupun 
pendukung dalam penyelesaian masalah 
3) Guru menguji tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi 
kelas 





5) Guru membuat evaluasi, baik proses maupun hasil 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model  
pembelajaran Problem Based Instruction sebagai berikut:  
1) Siswa  merumuskan masalah dari peristiwa yang mengandung 
konflik sehingga persoalan menjadi jelas 
2) Siswa  menentukan sebab- sebab terjadinya masalah serta 
menganalisis berbagai faktor, baik penghambat maupun 
pendukung dalam penyelesaian masalah 
3) Siswa  menguji tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi 
kelas. Siswa didorong untuk berpikir lebih luas dalam 
mengemukakan pendapat dan beragumentasi terkait tindakan 
yang dilakukan 
4) Siswa  menerapkan strategi pilihan dalam menyelesaikan 
masalah 






6. Indikator berpikir kreatif Siswa 
Tabel II.2 








1) Menghasilkan banyak 
gagasan/ jawaban yang 
relevan 
2) Arus pemikiran lancar 





gagasan yang seragam. 
2) Mampu mengubah cara atau 
pendekatan. 
3) Arah pemikiran yang 
berbeda. 




Memberikan jawaban yang tidak 
lazim, yang lain dari yang lain, 










2) Memperinci detail-detail 
3) Memperluas suatu gagasan 
Minimal 45% dengan 
kategori kreatif 
 
Indikator kemampuan berpikir kreatif terdapat 4 aspek yang akan 
dinilai untuk menentukan kemampuan berpikir kreatif siswa pada soal 
berpikir kreatif. Sedangkan keberhasilan untuk penelitian ini, apabila siswa 
mencapai kualifikasi baik dengan persentase yang telah ditetapkan pada 
setiap indikator kemampuan berpikir kreatif dan 70% siswa mencapai 
kualifikasi kemampuan berpikir kreatif kategori minimal tinggi. 
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7. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teori, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan penelitian adalah dengan penerapan model 
pembelajaran Problem Based Instruction dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif pada tematik kelas V sekolah dasar muhammadiyah 002 


















A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V tahun 
pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 22 orang siswa. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Problem Based 
Instruction untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada 
tematik kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas V SDM 002 
Penyasawan pada  tahun Ajaran 2020/2021. Tepatnya pada bulan Juli sampai 
September 2020. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan- tindakan tertentu untuk  memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
Penelitian tindakan kelas berupa meningkatkan dan mengembangkan 
profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya.
21
 Penelitian ini 
dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan 
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dalam dua kali pertemuan. Tahapan- tahapan yang dilalui dalam penelitian 















Gambar 1.1: Alur penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart. 
Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan rancangan penelitian 
tindakan kelas untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik 
tanpa ada hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat 
di uraikan tahapan- tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Plan) 
Pada tahap ini menyiapkan materi, serta perlengkapan pembelajaran 
yang dibutuhkan seperti RPP, LKS yang didalamnya berisi 
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permasalaham dan soal- soal dalam kehidupan sehari- hari, serta soal- 
soal tes yang nanti akan diujikan kepada semua siswa. 
a. Menentukan salah satu materi yang akan disajikan  
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c. Mempersiapkan LKS yang akan dibagikan kepada masing- 
masing kelompok  
d. Membagi siswa dalam kelompok kecil 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Langkah- langkah pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Problem Based Instruction yaitu: 
a. Kegiatan awal  
1) Guru menyiapkan siswa untuk belajar  
2) Guru mengkondisikan diri agar siap memberikan pelajaran, serta 
menyampaikan materi yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran 
serta menjelaskan mengenai model pembelajaran problem based 
instruction.  
3) Menyampaikan materi apa saja yang akan di pelajari.  
4) Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari.  
5) Guru memberikan masalah kepada siswa, yang nantinya masalah 





6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 
jika ada yang belum mengerti dengan masalah yang akan di 
pelajari.  
b. Kegiatan inti  
1) Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan metode 
diskusi dengan membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 
kecil  
2) Guru membantu siswa mendefenisikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang diberikan  dengan 
kelompoknya masing-masing.  
3) Guru membimbing dan membantu semua kelompok jika terdapat 
permasalahan selama berlangsungnya proses diskusi.  
4) Guru memberikan instruksi untuk mengumpulkan penyelesaian 
masalah dari hasil diskusi yang telah di lakukan.  
5) Guru menyuruh mempresentasikan hasil diskusinya kepada 
setiap kelompok  
6) Guru meluruskan semua bentuk hasil diskusi siswa yang rasanya 
belum sempurna.  
7) Siswa di suruh kembali ke tempat duduk masing-masing dan 
guru memberikan siswa latihan soal, semua siswa bertanggung 
jawab mengerjakan soal secara individu.  
c. Kegiatan akhir  





2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum mengerti 
3) Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di rumah untuk 
materi selanjutnya  
4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam diikuti 
oleh siswa.  
3. Observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian. Dalam 
pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer. Observer 
dalam penelitian ini adalah wali kelas dan siswa kelas V. Tugas observer 
adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari 
pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 
pertemuan berikutnya 
4. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang 
dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai 
masalah yang terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan 
setelah pelaksanaan tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini 
peneliti bisa melihat kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah 
dilakukan yaitu setelah melakukan penerapan model pembelajaran 





untuk siklus berikutnya. Sehingga pada siklus kedua diharapkan ada 
perbaikan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan 
siswa yang dikumpulkan dengan cara: 
1. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 




Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang: 
a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction diperoleh 
melalui lembar observasi 
b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
penerapan  model pembelajaran Problem Based Instruction diperoleh 
melalui lembar observasi 
2. Tes 
Tes secara umum dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk 
mengukur pengetahuan dan penguasaan objek ukur terhadap seperangkat 
konten atau materi tertentu. Pada penelitian ini tes  yang digunakan adalah 
tes formatif yang diberikan satu kali setiap akhir siklus, berupa soal uraian 
jumlah 5 butir soal uraian tersebut dikaitkan dengan  indikator  berpikir 
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kreatif siswa sehingga soal tersebut adalah berupa soal berpikir kreatif, 
tujuannya untuk mengetahui  kemampuan berpikir  kreatif  siswa selama 
proes pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 
Instruction. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data tentang keadaan guru, keadaan siswa, jumlah siswa, 
keadaan sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan dalam 
proses pembelajaran berlangsung dan data- data yang diperlukan untuk 
membantu proses penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif 
kualitatif, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur 
data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan 
gambaran sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 







 x 100 
Keterangan: 
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P  = Angka Persentase Aktivitas Guru 
F  = Frekuensi Aktivitas Guru 
N  = Jumlah Indikator 
100% = Bilangan Tetap 
 
Keberhasilan guru dengan penerapan model pembelajaran 
Problem Based Instruction dikatakan berhasil apabila mencapai interval 






No Interval (%) Kategori 
1 76%- 100% Baik 
2 56%- 75% Cukup 
3 40%- 55% Kurang 
4 <40 Tidak Baik 
 
2. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar yang 




 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka Persentase Aktivitas Siswa 
F = Frekuensi Aktivitas Siswa 
N = Jumlah Indikator
26
 
Keberhasilan siswa dengan penerapan model pembelajaran 
pembelajaran Problem Based Instruction dikatakan berhasil apabila 
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mencapai interval 76- 100% dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan 





No Interval (%) Kategori 
1 76%- 100% Baik 
2 56%- 75% Cukup 
3 40%- 55% Kurang 
4 <40 Tidak Baik 
 
3. Kemampuan Berpikir Kreatif 




           
    
        
 x 100% 
Untuk mengetahui kualitas hasil perhitungan persentase, maka digunakan 
tolak ukur kategori kualitas persentase sebagai berikut: 
 93%-100%  = Sangat Baik 
 83%-92%  = Baik 
 73%-82%  =Cukup 
 <73%   = Kurang 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran problem based instruction dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada muatan pelajaran IPS di kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. Hal ini dapat dilihat bahwa 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada muatan pelajaran IPS sebelum 
tindakan hanya mencapai 61,0% atau masih tergolong “kurang”. Setelah 
dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, kemampuan berpikir kreatif 
siswa meningkat menjadi 74,8% atau tergolong “cukup baik”. Kemudian pada 
siklus II terjadi peningkatan menjadi 85,7% atau tergolong “baik”. Artinya, 
hasil kemampuan berpikir kreatif siswa telah mencapai indikator keberhasilan 
yang merujuk pada KKM yang telah ditetapkan Sekolah Dasar 




Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Instruction merupakan salah satu cara guru  untuk 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa secara langsung, dalam menentukan konsep 
pembelajaran. Secara garis besar ada 3 saran yang disarankan: 
1) Mengingat model pembelajaran Problem Based Instruction pada penelitian 






siswa di sekolah dasar muhammadiyah 002 penyasawan,  disarankan pada 
lembaga, guru dan pembuat kebijakan dalam mengatasi permasalahan yang 
sama dengan penelitian ini untuk menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Instruction pada pembelajarannya. 
b. Mengingat model pembelajaran Problem Based Instruction ini memiliki 
kelemahan, disarankan pada guru yang menerapkannya agar untuk menimalisir 
dampaknya pada pencapaian hasil yang diinginkan. 
c. Mengingat pada penelitian ini, penelitian baru meneliti  tentang penerapan 
model pembelajaran Problem Based Instruction untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa, disarankan pada peneliti berikutnya agar 
meneliti sisi yang lainnya. 
Oleh karena itu penulis menyarankan: 
 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat antusias dan berperan aktif dalam pembelajaran 
serta termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
menghasilkan kemampuan berpikir kreatif yang baik. 
2. Bagi Guru 
a. Guru harus lebih memotivasi dan melatih siswa dalam pembelajaran 
berlangsung dan merangsang siswa untuk dapat  memberikan  alasan  
atas pertanyaan yang diajukan guru. 
b. Guru harus lebih membimbing siswa dalam mencari informasi yang 
benar dari berbagai sumber dan mencari solusi alternatif terhadap 





c. Guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk dapat 
memberikan kesimpulan setiap akhir pembelajaran agar siswa terlatih 
dalam memberikan kesimpulan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi 
peneliti lain untuk dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Instruction dalam pembelajaran yang berbeda. Selain itu, model 
pembelajaran Problem Based Instruction dapat diterapkan melalui 
kolaborasi dengan pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang lain 
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Satuan Pendidikan : SDM 
002 Penyasawan Kelas / Semester : V / I 
Tema 3 : Makanan Sehat 
 




1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 
dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan  menanya  berdasarkan  rasa  ingin  tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya  yang estetis, dalam gerakan yang 

















1.3.1 Menerima keragaman 












24 JP  Buku Guru 






 sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha 
Esa dalam konteks 
Bhineka Tunggal 
Ika 
































 • Menjelaskan makna 
keanekaragaman yang 






• Percaya diri 



































paparan iklan dari 





paparan iklan dari 
media cetak atau 
elektronik dengan 



















• Mengamati gambar 
iklan tentang makanan 
sehat 
• Mengidentifikasikan 
struktur kalimat pada 
iklan media cetak 
• Menuliskan hasil 
pengamatan terhadap 
iklan media cetak 
dalam bentuk peta 
pikiran 






    pengamatan 
• Menyebutkan 
unsur- unsur iklan 
• Menggali 
informasi dari teks 
bacaan 
• Merancang iklan 
media cetak bersama 
kelompok 
• Menyajikan 
kesimpulan isi teks 
paparan iklan 
media 


































3.3 Menjelaskan organ 
pencernaan dan 
fungsinya pada 























































• Membedakan organ 
pencernaan hewan 
dan manusia 





    sistem pencernaan 
manusia 


















































































• Mengamati iklan media 
cetak tentang 
pentingnya air 





















3.2 Memahami tangga 
nada. 
4.2 Menyanyikan 




3.2.1 Mengetahui lagu 
bertangga nada 
mayor dan minor. 
4.2.1 Menyanyikan 
lagu bertangga 
nada mayor dan 
minor . 
4.2.2 Memainkan alat 
musik tradisional. 








• Melakukan gerak 




ciri lagu bertangga 
nada mayor dan 
minor 






    Pola lantai 
tari kreasi 
daerah 


















• Memainkan alat 
musik sederhana 
untuk mengiringi 
lagu bertangga nada 
mayor dan minor 
• Mencermati teks 
informasi tentang 
lagu bertangga 















































































     • Mengamati 
gambar iklan 
media cetak dan 
menyebutkan hal-
hal penting dalam 


























     disajikan 
• Mengamati gambar 
iklan media cetak 
dan menyebutkan 
hal-hal penting 





•  Membuat bagan 






•  Menyanyi dan 
mengiringi 
nyanyian dengan 










     sederhana 




































     fungsinya 





nada mayor dan 
minor 
•Mencermati gambar 
iklan yang disajikan 
dan menjelaskan 





kelompokny a dan 
menyajikan 
kesimpulan isi teks 
paparan iklan 
media 
cetak secara visual. 
• Menyanyikan lagu 
“Mars Hidup 
Sehat” dan diiringi 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDM 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/Semester I 
Tema : Makanan Sehat 
Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 
Pembelajaran 3 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati  (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
 
 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan 
dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan  budaya dan 
3.2.1 Menjelaskan tentang interaksi 
manusia dengan  lingkungan 
sosial 








manusia dengan lingkungan 
social 
4.2 hasil analisis tentang 
interaksi manusia dan 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 
4.2.1 Menyajikan hasil interaksi 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang interaksi manusia dengan lingkungan 
sosial 
2. Siswa mampu menjelaskan apa saja bentuk interaksi manusia dengan 
lingkungan sosial 
3. Siswa mampu menyajikan hasil interaksi manusia dengan lingkungan 
sosial 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Interaksi manusia dengan lingkungan sosial 
2. Bentuk interaksi manusia dengan lingkungan alam 
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan : Saintifik 
 
Metode/ Model : Problem Based Instruction 
 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo‟a 







 terhadap siswa 
 Guru mengawali dengan 
menyiapkan fisik dan psikis 
siswa 
 Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “siapa yang 
sebelum berangkat sekolah 
mengucapkan salam kepada 
orangtuanya”? 
 Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran dan 
memberikan siswa motivasi 
 
Kegiatan inti Mengamati 
 Siswa mendengarkan 
arahan dari guru tentang 
strategi pembelajaran 
yang ditetapkan 
 Siswa membaca buku 
teks tentang interaksi 
sosial 
Menanya 















  guru meminta siswa 
membaca tentang 
interaksi sosial 
 siswa diberikan masalah 
tentang interaksi sosial 
 siswa mengatur tempat 
duduk sesuai kelompok 
yang telah dibagi guru 




terkait interaksi sosial 




jawaban dari setiap 
kelompok kecil dan hasil 
kerja 
Asosiasi 
 siswa mengaitkan materi 
pembelajaran tentang 
interaksi sosal dengan 
kehidupan sehari- hari 
Komunikasi 
 Siswa diberikan 
kesempatan untuk 
bertanya terkait materi 











pembelajaran yang telah 
berlangsung yang bersama-
sama antara guru dengan 
siswa. 
 Melaksanakan penilaian. 
 Melaksanakan tindak lanjut 
 Menutup pembelajaran dengan 




















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
Keterangan 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup 





2. Penilaian Pengetahuan 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa yang kamu ketahui 
tentang interaksi sosial? 
Interaksi sosial adalah Hubungan 
social yang terjadi antar sesama 
Manusia 
2 Sebutkan 3 interaksi sosial 
yang bisa dilakukan 
manusia! 
Individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, 
kelompok dengan kelompok 
3 Coba sebutkan 4 contoh 
interaksi sosial antar 
kelompok dengan kelompok! 
Diskusi antar kelompok belajar 
siswa, antar pemain tim sepak 
bola, kuis cerdas cermat, diskusi 
anggota OSIS dan pramuka 
 
3. Penilaian keterampilan 
 
No Kriteria 4 3 2 1 


































































































H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat : Gambar, Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan 
Sehat Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017) jakarta, Kementrian pendidikan dan 
kebudayaan 
Penyasawan, 18 September 2020 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDM 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/Semester I 
Tema : Makanan Sehat 
Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 
Pembelajaran 4 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan  perilaku  anak  beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indicator pencapaian kompetensi 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan 
dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan  budaya dan 
3.2.1 Menjelaskan tentang interaksi 
manusia dengan lingkungan alam 
3.2.2 Menjelaskan bentuk interaksi 









4.2 hasil analisis tentang 
interaksi manusia dan 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 
4.2.1 Menyajikan hasil interaksi 
manusia dengan lingkungan alam 
 
 
C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang interaksi manusia dengan 
lingkungan alam 
2. Siswa mampu menjelaskan apa saja bentuk interaksi manusia dengan 
lingkungan alam 
3. Siswa mampu menyajikan hasil interaksi manusia dengan lingkungan 
alam 
 
D. Materi pembelajaran 
1. Interaksi manusia dengan lingkungan alam 
2. Bentuk interaksi manusia dengan lingkungan alam 
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan : Saintifik 
 
Metode/ Model : Problem Based Instruction 
 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo‟a 







 terhadap siswa 
 Guru mengawali dengan 
menyiapkan fisik dan psikis 
siswa 
 Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “benda apa 
saja yang kamu ketahui yang 
ada di alam?” 
 Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran dan 
memberikan siswa motivasi 
 
Kegiatan inti Mengamati 
 Siswa mengamati 
gambar lingkungan alam 
yang ada dibuku 
 Siswa membaca buku 
berkaitan dengan alam 
Menanya 
 Siswa diberikan 
pertanyaan tentang 
gambar yang telah dilihat 
 Siswa menjelaskan 
jawaban dari pertanyaan 
guru 
Eksplorasi 











 yang berkaitan dengan 
lingkungan hidup 
 Siswa mengatur tempat 
duduk sesuai kelompok 
yang telah dibagi guru 
 Siswa diberikan durasi 





 Guru memancing 
pengetahuan siswa 
tentang  lingkungan hidup 




jawaban dari setiap 
kelompok kecil dan hasil 
kerja 
Asosiasi 
 Siswa mengaitkan materi 
pembelajaran dengan 
kehidupn sehari- hari 
Komunikai 
 Siswa diberikan 
kesempatan bertanya 












pembelajaran yang telah 
berlangsung yang bersama-
sama antara guru dengan 
siswa. 
 Melaksanakan penilaian. 
 Melaksanakan tindak lanjut 
 Menutup pembelajaran dengan 





















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
Keterangan 
4 = sangat baik 
3 = baik 





1 = tidak baik 
2. Penilaian pengetahuan 
 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa keuntungan yang 
diperoleh manusia jika 
berinteraksi dengan alam? 
Keuntungan yang diperoleh 
manusia dari alam adalah manusia 
bisa menjadikan alam sebagai 
sumber penghasilan, alam 
meneyediakan berbgai kebuthan 
manusia, meningkatkan rasa 
syukur  kepada sang pencipta 
2 Sebutkan 3 dampak jika 
manusia tidak berinteraksi 
baik dengan alam! 
Menyebabkan terjadinya longsor, 
banjir, pencemaran udara 
3 Sebutkan 4 profesi manusia 
yang berhubungan dengan 
alam! 




3. Penilaian keterampilan 
 
No Kriteria 4 3 2 1 



































































































H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat : Gambar, Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan 
Sehat Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 






Penyasawan, 21 September 2020 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDM 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/Semester I 
Tema : Makanan Sehat 
Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 
Pembelajaran 5 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis,  dalam  gerakan  yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan 
3.2.1 Menjelaskan tentang 






dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 
dengan lingkungan terhadap 
terhadap ekonomi 
3.2.2 Menjelaskan bentuk kegiatan 
ekonomi sesuai kondisi geografis 
suatu daerah 
4.2 hasil analisis tentang 
interaksi manusia dan 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 
4.2.1 Menyajikan hasil analisis 
tentang pengaruh interaksi 




C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang pengaruh interaksi manusia dengan 
lingkungan terhadap ekonomi 
2. Siswa mampu menjelaskan apa saja bentuk kegiatan ekonomi sesuai 
kondisi geografis suatu daerah 
3. Siswa mampu menyajikan hasil analisis tentang pengaruh interaksi 
manusia dengan lingkungan terhadap ekonomi 
 
D. Materi pembelajaran 
1. Pengaruh interaksi manusia dengan lingkungan terhadap ekonomi 
2. Bentuk kegiatan ekonomi sesuai kondisi geografis suatu daerah 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode/ Model : Problem Based Instruction 
 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 






 mengajak siswa berdo‟a 
 Guru melakukan persensei 
terhadap siswa 
 Guru mengawali dengan 
menyiapkan fisik dan psikis 
siswa 
 Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “apa mata 
pencaharian orang yang 
berada di daerah pantai”? 
 Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran dan 
memberikan siswa motivasi 
 
Kegiatan inti Mengamati 
 Siswa menengarkan 
penjelasan guru tentang 
interaksi manusia 
terhadap ekonomi 
 Siswa diberikan 
pertanyaan tentang 
pendapatan ekonomi 
yang ada diindonesia 
 Siswa menjelaskan 
jawaban dari pertanyaan 
guru 
Menanya 
 siswa diminta untuk 
menyebutkan hal apa 
saja yang menjadi mata 







  Siswa menyebutkan hal 
yang bisa menjadi mata 
pencaharian di desa 
Eksplorasi 




 Siswa diberikan masalah 
yang berkaitan dengan 
ekonomi di indonesia 
 Siswa mengatur tempat 
duduk sesuai kelompok 
yang telah dibagi guru 
 Siswa diberikan durasi 
waktu untuk siswa 
melaksanakan diskusi 
dan memecahkan 
masalah terkait ekonomi 
di indonesia 
 Guru memancing 
pengetahuan siswa 
tentang ekonomi di 
indonesia 




jawaban dari setiap 









 Siswa mengaitakan 
materi pembelajaran 
dengan kehidupn sehari- 
hari 
Komunikai 
 Siswa diberikan 
kesempatan bertanya 







pembelajaran yang telah 
berlangsung yang bersama-
sama antara guru dengan 
siswa. 
 Melaksanakan penilaian. 
 Melaksanakan tindak lanjut 
 Menutup pembelajaran dengan 


























1              
2              
3              
4              
5              
6              
Keterangan 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup 
1 = tidak baik 
2. Penilaian pengetahuan 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa saja yang kamu ketahui 
bentuk kegiatan ekonomi 
yang berhubungan dengan 
lingkungan? 
Bertani, nelayan, beternak, 
penambang batu bara 
2 Sumber daya apa biasanya 
yang tersedia pada wilayah 
pantai yang berpengaruh 
pada kegiatan ekonomi? 
pasar wisata, nelayan, budidaya 
ikan, budidaya mutiara dan 
rumput laut 
3 Sebutkan 3 kegiatan 
ekonomi sesuai dengan 
letak geografis suatu 
Wilayah! 
Kegitan ekonomi daerah dataran 
tinggi, kegiatan ekonoimo 
daeragh dataran rendah, kegiatan 
ekonomi daerah pantai 
 
3. Penilaian keterampilan 
 
No Kriteria 4 3 2 1 
































2 Kelengkapa Mampu Mampu Mampu Mampu 
 n laporan melaporkan melaporkan melaporka melaporka 
 Analisis analisis hasil analisis hasil n analisis n analisis 
  indentifikasi indentifikasi hasil Hasil 
  dari bacaan dari bacaan identifikasi identifikasi 
  Tentang Tentang dari Dari 
  pengaruh pengaruh bacaan Bacaan 
  Interaksi interaksi (kurang (kurang 
  Manusia manusia dari 3 dari 2 
  Dengan Dengan aspek) aspek) 
  lingkungan lingkungan   
  Terhadap terhadap   
  Kegiatan kegiatan   
  ekonomi, ekonomi   
  dan budaya dan budaya   
  Dengan Dengan   
  Sangat Sangat   
  Lengkap Lengkap   
  Tanpa Dengan   
  Bantuan Bantuan   





H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat : Gambar, Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan 
Sehat Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017) jakarta, Kementrian pendidikan dan 
kebudayaan 
 
Penyasawan, 24 September 2020 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDM 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/Semester I 
Tema : Makanan Sehat 
Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 
Pembelajaran 6 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis,  dalam  gerakan  yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan 
3.2.1 Menjelaskan tentang 






dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 
dengan lingkungan terhadap 
terhadap budaya 
3.2.2 Menjelaskan bentuk budaya 
yang ada di Indonesia 
4.2 hasil analisis tentang 
interaksi manusia dan 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 
4.2.1 Menyajikan hasil analisis 
tentang pengaruh interaksi 
manusia dengan lingkungan 
terhadap terhadap budaya 
 
 
C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang pengaruh interaksi manusia dengan 
lingkungan terhadap terhadap budaya 
2. Siswa mampu menjelaskan apa saja bentuk budaya yang ada di 
Indonesia 
3. Siswa mampu menyajikan hasil analisis tentang pengaruh interaksi 
manusia dengan lingkungan terhadap budaya 
 
D. Materi pembelajaran 
1. Pengaruh interaksi manusia dengan lingkungan terhadap budaya 
2. Bentuk budaya yang ada di Indonesia 
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan : Saintifik 
 
Metode/ Model : Problem Based Instruction 
 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 






 mengajak siswa berdo‟a 
 Guru melakukan persensei 
terhadap siswa 
 Guru mengawali dengan 
menyiapkan fisik dan psikis 
siswa 
 Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “apa nama 
rumah adat riau? 
 Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran dan 
memberikan siswa motivasi 
 
Kegiatan inti Mengamati 
 siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
budaya yang ada di riau 
 siswa diberikan 
pertanyaan tentang 
budaya yang ada di riau 
 siswa menjelaskan 
jawaban dari pertanyaan 
guru 
Menanya 
 siswa diberikan 
pertanyaan tentang adat 
yang ada di daerah 
masing- masing 
 siswa menyebutkan adat 
apa saja yang ada ada di 













 Siswa diberikan masalah 
yang berkaitan dengan 
lingkungan hidup budaya 
 Siswa mengatur tempat 
duduk sesuai kelompok 
yang telah dibagi guru 
 Siswa diberikan durasi 




lingkungan hidup budaya 
 Guru memancing 
pengetahuan siswa 
tentang lingkungan hidup 
budaya 




jawaban dari setiap 
kelompok kecil dan hasil 
kerja 
Asosiasi 







 materi pembelajaran 
dengan kehidupn sehari- 
hari 
Komunikai 
Siswa diberikan kesempatan 







pembelajaran yang telah 
berlangsung yang bersama-
sama antara guru dengan 
siswa. 
 Melaksanakan penilaian. 
 Melaksanakan tindak lanjut 
 Menutup pembelajaran dengan 






















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              






4              
5              
6              
Keterangan 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup 
1 = tidak baik 
2. Penilaian pengetahuan 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa nama rumah adat yang 
ada di sumatera barat? 
Rumah gadang 
2 Sebutkan 5 bahasa daerah 
yang ada di Indonesia yang 
kamu ketahui! 
Bahasa minang, bahasa sunda, 
bahasa melayu, bahasa jawa, 
bahasa banjar 
3 Kenapa interaksi manusia 
dengan lingkungan bisa 
mempengaruhi budaya? 
Karena manusia adalah makhluk 
sosial yang saling butuh antara 
yang satu dengan lainnya, dan 
kebudayaan merupakan 
merupakan salah satu unsur 
penting yang dimiliki suatu 
masyarakat, melalui kebudayaan 
itu, dapat terlihat ciri khas setiap 
daerah. 
3. Penilaian keterampilan 
 
No Kriteria 4 3 2 1 
































2 Kelengkapa Mampu Mampu Mampu Mampu 
 n laporan melaporkan Melaporkan melaporka melaporka 
 Analisis analisis hasil analisis hasil n analisis n analisis 
  indentifikasi Indentifikasi hasil Hasil 
  dari bacaan dari bacaan identifikasi identifikasi 
  Tentang Tentang dari Dari 
  pengaruh Pengaruh bacaan Bacaan 
  Interaksi Interaksi (kurang (kurang 
  Manusia Manusia dari 3 dari 2 
  Dengan Dengan aspek) aspek) 
  lingkungan Lingkungan   
  Terhadap Terhdap   
  Kegiatan Kegitan   
  Ekonomi Ekonomi   
  dan budaya dan budaya   
  Dengan Dengan   
  Sangat Sangat   
  Lengkap Lengkap   
  Tanpa Dengan   
  Bantuan Bantuan   
  Guru Guru   
 
H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat : Gambar, Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan 
Sehat Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 






Penyasawan, 25 September 2020 
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SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
 
Hari/Ta








Dalam pemenuhan makanan, manusia tidak 
dapat bekerja sendiri. Contohnya dalam 
budidaya padi, manusia melakukan interaksi 
sosial dan interaksi dengan lingkungan  
hidup. Apakah dalam proses tersebut 
manusia berinteraksi dengan 








Lihatlah lingkungan yang ada 
disekelilingmu. Sebutkan interaksi manusia 
dengan alam yang dapat kamu temukan 
disana. Apakah yang tengah dilakukan 
manusia? Apa pengaruh dari kegiatan 
manusia terhadap lingkungan alam? 
         




Ketika kamu mengamati interaksi yang 
terjadi dilingkungan sekitarmu. Menurutmu 
mengapa manusia perlu berinteraksi dengan 
lingkungannya? Buatlah analisis tentang 
lingkungan alam yang kamu ketahui 
kemudian simpulkan analisis tersebut! 
 
 




Apa yang membedakan lingkungan alam 
dan lingkungan sosial? Mana yang lebih 
penting untuk kehidupan manusia, 



























Indonesia memang dikenal memiliki tingkat 
pendapat dan pandangan keberagaman 
budaya, adat istiadat, dan agama yang 
tinggi. Menurutmu  sikap apa yang harus 
dimiliki agar dapat menyatukan berbagai 
perbedaan yang ada pada indonesia? 







Setiap orang memiliki pendapat dan  
pandangan yang  berbeda mengenai budaya 
yang ada di indonesia, Buatlah pengamatan 
yang mengetengahkan tentang interaksi 
yang dilakukan manusia terhadap interaksi 





Apakah dalam lingkungan sekolahmu 
terdapat keberagaman adat istiadat? Jika 
dalam sekolahmu memiliki keberagaman 
adat istiadat, berikanlah sebanyak mungkin 
contoh adat istiadat daerah lain yang 









Apa yang kamu ketahui tentang padi? Padi 
merupakan bentuk dari  interaksi  manusia  
dengan ekonomi. 
Buatlah analisis tentang interaksi manusia 



















PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM MENERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION 
 
A. Guru merumuskan masalah dari peristiwa yang mengandung konflik 
 
4 
  4 
jika guru merumuskan masalah dari peristiwa yang 
mengandung konflik sesuai dengan  kompetensi  yang 
diharapkan, dan dengan  bahasa yang jelas dan mudah di 
mengerti siswa 
3 
  3 
jika guru merumuskan masalah dari peristiwa yang 
mengandung konflik sesuai dengan kompetensi tetapi dengan 
bahasa yang kurang jelas 
2 
  2 
jika guru merumuskan masalah dari peristiwa yang 
mengandung konflik tidak sesuai dengan dengan 
kompetensi tetapi dengan bahasa yang kurang jelas 
1 
  1 
jika guru tidak merumuskan masalah dari peristiwa yang 
mengandung konflik 
 
B. Guru membantu siswa mendiagnosis penyebab masalah dari masalah yang 
telah di rumukan 
4 jika guru membantu siswa untuk mendiagnosis penyebab 
masalah dari semua masalah yang telah di rumuskan 
3 jika guru membantu siswa mendiagnosis penyebab masalah 
dari sebahagian masalah yang telah di rumuskan 
2 jika guru membantu siswa mendiagnosis penyebab masalah 
dari beberapa masalah yang telah di rumuskan 
1 jika guru tidak membantu siswa mendiagnosis penyebab 





C. Guru membantu siswa menguji tindakan yang telah dirumuskan melalui 
diskusi kelas 
4 jika guru membantu siswa menguji semua tindakan yang 
telah dirumuskan melalui diskusi kelas 
3 jika guru membantu siswa menguji sebahagian tindakan 
yang 
telah dirumuskan melalui diskusi kelas 
2 Guru tidak membantu siswa menguji tindakan yang telah 
dirumuskan melalui diskusi kelas 
1 jika guru tidak menerapkan evaluasi, baik proses maupun 
hasil. 
 
D. Guru membantu siswa menerapkan strategi pilihan (PBI) dalam 
menyelesaikan masalah 
4 jika guru membantu semua siswa menerapkan strategi 
pilihan (PBI) dalam menyelesaikan masalah 
3 jika guru menerapkan sebahagian evaluasi, baik proses 
maupun 
2 jika guru membantu beberapa siswa menerapkan strategi 
pilihan (PBI) dalam menyelesaikan masalah 
1 Guru tidak membantu siswa menerapkan strategi pilihan 
dalam menyelesaikan masalah 
 
E. Guru menerapkan evaluasi, baik proses maupun 
 
4 jika guru menerapkan semua evaluasi, baik proses maupun 
hasil 
3 jika guru menerapkan sebahagian evaluasi, baik proses 
maupun 
2 jika guru menerapkan beberapa evaluasi, baik proses 
maupun hasil 












PEDOMAN PENILAIAN AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION 
 
1. Siswa memecahkan masalah dari peristiwa yang 
mengandung konflik sehingga persoalan menjadi jelas 
4 jika siswa memecahkan masalah dari peristiwa yang 
mengandung konflik sesuai dengan kompetensi yang 
diharapkan, dan dengan  bahasa yang jelas dan mudah di 
mengerti siswa 
3 jika siswa memecahkan masalah dari peristiwa yang mengandung 
konflik sesuai dengan kompetensi tetapi dengan 
bahasa yang kurang jelas 
2 jika siswa memecahkan masalah dari peristiwa yang 
mengandung konflik tidak sesuai dengan dengan kompetensi 
tetapi dengan bahasa yang kurang jelas 
1 Jika siswa tidak memecahkan masalah dari peristiwa yang 
mengandung konflik 
 
2. Siswa mendiagnosis penyebab masalah dari masalah yang telah dirumuskan 
4 jika siswa mendiagnosis penyebab masalah dari semua 
masalah yang telah di rumuskan 
3 jika siswa mendiagnosis penyebab masalah dari sebahagian 
masalah yang telah di rumuskan 
2 jika siswa mendiagnosis penyebab masalah dari beberapa 
masalah yang telah di rumuskan 
1 jika siswa tidak mendiagnosis penyebab masalah dari masalah 
yang telah dirumuskan 
 
3. Siswa menguji tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas 
4 jika siswa menguji semua tindakan yang telah dirumuskan 
melalui diskusi kelas 
3 jika siswa menguji sebahagian tindakan yang telah dirumuskan 
melalui diskusi kelas 
2 jika siswa menguji beberapa tindakan yang telah dirumuskan 
melalui diskusi kelas 






4. Siswa menerapkan strategi pilihan (PBI) dalam menyelesaikan masalah 
 
4 jika semua siswa menerapkan strategi pilihan (PBI) dalam 
menyelesaikan masalah 
3 jika sebahagian siswa menerapkan strategi pilihan (PBI) 
dalam menyelesaikan masalah 
2 jika beberapa siswa menerapkan strategi pilihan (PBI) dalam 
menyelesaikan masalah 




5. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
4 jika siswa menerapkan semua evaluasi, baik proses maupun 
hasil 
3 jika siswa menerapkan sebahagian evaluasi, baik proses 
maupun 
2 jika siswa menerapkan beberapa evaluasi, baik proses 
maupun 















Reaksi Terhadap Soal atau Masalah Skor 
Lancar 
Tidak memberikan ide-ide yang diharapkan untuk 
menyelesaikan masalah 
1 
Memberikan ide-ide yang tidak relevan terhadap 
pemecahan masalah 
2 
Memberikan ide-ide yang relevan terhadap 
pemecahan masalah tetapi pemecahannya salah 
3 
Memberikan ide-ide yang relevan dengan 
pemecahan masalah dan hasil yang benar. 
4 
Luwes 
Memberikan jawaban yang tidak beragam dan salah 1 
Memberikan jawaban yang tidak beragam tetapi 
hasilnya benar 
2 
Memberikan jawaban yang beragam tetapi hasilnya 
salah 
3 




Tidak menggambarkan kepekaan dalam 
memberikan jawaban dan mengara pada jawaban 
yang salah 
1 
Tidak menggambarkan kepekaan dalan 
memberikan jawaban tetapi mengarah ke jawaban 
yang benar 
2 
Menggambarkan kepekaan dalam memberikan 
jawaban tetapi jawabannya salah 
3 
Memberikan jawaban yang unik dan hasilnya benar 4 
Terperinci 
Memberikan jawaban yang tidak terperinci dan 
salah 
1 
Memberikan jawaban yang tidak terperinci tetapi 
hasilnya benar 
2 
Memberikan jawaban terperinci tetapi hasilnya 
salah 
3 





Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Instruction Siklus I (Pertemuan pertama) 
 
 
No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1  
Jml Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
1 Guru membimbing siswa 
merumuskan masalah dari 
peristiwa yang mengandung 





   
 
3 
2 Guru membimbing siswa 
menentukan sebab-sebab 
terjadinya masalah serta 
menganalisi berbagai faktor, 
baik penghambat maupun 
pendukung dalam 
menyelesaikan masalah 








3 Guru menguji tindakan yang 
telah dirumuskan melalui 
diskusi kelas 




4 Guru membimbing siswa 





   
3 
5 Guru membuat evaluasi baik 
proses maupun hasil 

























Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Instruction Siklus I (Pertemuan kedua) 
 
 





4 3 2 1 
1 Guru membimbing siswa 
merumuskan masalah dari 
peristiwa yang  engandung 





   
 
3 
2 Guru membimbing siswa 
menentukan sebab-sebab 
terjadinya masalah serta 
menganalisi berbagai 
faktor, baik penghambat 










3 Guru menguji tindakan 
yang telah dirumuskan 
melalui diskusi kelas 




4 Guru membimbing siswa 





   
3 
5 Guru membuat evaluasi 
baik proses maupun hasil 




























Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Instruction Siklus II(Pertemuan ketiga ) 
 
 
No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1 
Jml Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
 
1 
Guru membimbing siswa merumuskan 
masalah dari peristiwa yang 









Guru membimbing siswa menentukan 
sebab-sebab terjadinya masalah serta 
menganalisi berbagai faktor, baik 





   
 
3 
3 Guru menguji tindakan yang telah 
dirumuskan melalui diskusi kelas 
 3   3 
4 Guru membimbing siswa menerapkan 




   
3 
5 Guru membuat evaluasi baik proses 
maupun hasil 






























Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Instruction Siklus II(Pertemuan keempat ) 
 
 





4 3 2 1 
1 
Guru membimbing siswa 
merumuskan masalah dari 
peristiwa yang mengandung 









Guru membimbing siswa 
menentukan sebab-sebab 
terjadinya masalah serta 
menganalisi berbagai faktor, 












Guru menguji tindakan yang 




   
3 
4 
Guru membimbing siswa 
menerapkan strategi pilihan 
dalam menyelesaikan masalah 
  
3 
   
3 
5 
Guru membuat evaluasi baik 
proses maupun hasil 
























Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Instruction Pertemuan 1 (Siklus 1) 
 
No Nama Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1  Siswa 01 3 2 2 2 2 11 
2 Siswa 02 3 3 2 3 3 14 
3 Siswa 03 3 2 3 2 2 12 
4 Siswa 04 3 3 2 3 2 13 
5 Siswa 05 3 3 2 2 3 13 
6 Siswa 06 3 2 3 2 3 13 
7 Siswa 07 3 2 3 2 2 12 
8 Siswa 08 2 3 2 3 3 13 
9 Siswa 09 3 2 2 2 2 11 
10 Siswa 10 3 3 2 2 3 13 
11 Siswa 11 3 3 3 2 2 13 
12 Siswa 12 3 2 2 3 3 13 
13 Siswa 13 2 3 3 3 3 14 
14 Siswa 14 3 2 2 2 2 11 
15 Siswa 15 3 3 2 2 3 13 
16 Siswa 16 2 3 2 3 3 13 
17 Siswa 17 3 2 2 2 2 11 
18 Siswa 18 2 3 3 2 3 13 
19 Siswa 19 2 3 3 2 2 12 
20 Siswa 20 3 2 2 2 3 12 
21 Siswa 21 3 3 2 3 2 13 
22 Siswa 22 2 2 2 2 3 11 
Jumlah 60 56 51 51 56 274 
















Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Instruction Pertemuan 2 (Siklus 1) 
 
No Nama Siswa Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 01 3 2 2 2 2 11 
2 Siswa 02 3 3 2 3 3 14 
3 Siswa 03 3 2 3 2 2 12 
4 Siswa 04 4 3 3 3 3 16 
5 Siswa 05 3 3 3 3 3 15 
6 Siswa 06 3 3 4 2 3 15 
7 Siswa 07 3 3 3 3 4 16 
8 Siswa 08 3 3 2 3 3 14 
9 Siswa 09 3 3 3 3 3 15 
10 Siswa 10 3 3 2 3 3 14 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 15 
12 Siswa 12 3 3 3 3 3 15 
13 Siswa 13 3 3 3 3 3 15 
14 Siswa 14 4 3 2 2 2 13 
15 Siswa 15 3 3 2 2 3 13 
16 Siswa 16 3 3 3 3 3 15 
17 Siswa 17 3 2 4 3 3 15 
18 Siswa 18 3 3 3 2 3 14 
19 Siswa 19 3 3 3 3 3 15 
20 Siswa 20 3 2 2 2 3 12 
21 Siswa 21 3 3 2 3 3 14 
22 Siswa 22 3 2 3 2 3 13 
Jumlah 68 61 60 58 64 311 















Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Instruction Pertemuan 3 (Siklus II) 
 
No Nama Siswa Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 01 4 2 3 2 4 15 
2 Siswa 02 3 3 3 3 3 15 
3 Siswa 03 3 3 3 2 4 15 
4 Siswa 04 4 3 3 3 3 16 
5 Siswa 05 3 3 3 3 3 15 
6 Siswa 06 3 3 4 3 3 16 
7 Siswa 07 4 3 3 3 4 17 
8 Siswa 08 3 3 3 3 3 15 
9 Siswa 09 4 3 3 3 3 16 
10 Siswa 10 3 3 2 3 3 14 
11 Siswa 11 3 4 3 3 3 16 
12 Siswa 12 3 3 3 3 3 15 
13 Siswa 13 3 3 3 3 4 16 
14 Siswa 14 4 3 3 3 4 17 
15 Siswa 15 3 3 2 3 3 14 
16 Siswa 16 4 3 3 3 3 16 
17 Siswa 17 3 3 4 3 3 16 
18 Siswa 18 3 3 3 3 3 15 
19 Siswa 19 4 3 3 3 3 16 
20 Siswa 20 3 3 3 3 3 15 
21 Siswa 21 3 3 2 3 3 14 
22 Siswa 22 3 3 3 2 3 14 
Jumlah 73 66 65 63 71 338 




















Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 




Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 01 4 4 3 3 4 18 
2 Siswa 02 4 3 4 3 3 17 
3 Siswa 03 3 3 3 3 4 16 
4 Siswa 04 4 3 3 3 3 16 
5 Siswa 05 3 4 3 3 3 16 
6 Siswa 06 3 3 4 4 3 17 
7 Siswa 07 4 4 3 3 4 18 
8 Siswa 08 3 3 3 3 3 15 
9 Siswa 09 4 3 4 3 3 17 
10 Siswa 10 3 3 3 3 4 16 
11 Siswa 11 3 4 3 4 3 17 
12 Siswa 12 4 3 4 3 3 17 
13 Siswa 13 3 3 3 3 4 16 
14 Siswa 14 4 4 3 4 4 19 
15 Siswa 15 3 3 3 3 3 15 
16 Siswa 16 4 4 4 4 3 19 
17 Siswa 17 3 3 4 3 4 17 
18 Siswa 18 4 4 3 3 4 18 
19 Siswa 19 4 3 3 3 3 16 
20      Siswa 20 4 4 3 4 4 19 
21 Siswa 21 3 3 3 3 3 15 
22 Siswa 22 3 3 3 3 4 16 
Jumlah 77 74 72 71 76 370 






















Berpikir Kreatif Siswa) Jumlah Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa 001 2 3 1 2 8 
2 Siswa 002 2 3 3 4 12 
3 Siswa 003 2 1 4 2 9 
4 Siswa 004 1 3 3 3 10 
5 Siswa 005 2 4 2 3 11 
6 Siswa 006 2 1 3 4 10 
7 Siswa 007 1 2 2 3 8 
8 Siswa 008 4 2 3 2 11 
9 Siswa 009 1 2 2 4 9 
10 Siswa 010 2 1 1 4 8 
11 Siswa 011 2 2 3 2 9 
12 Siswa 012 2 2 2 3 9 
13 Siswa 013 2 3 3 4 12 
14 Siswa 014 2 3 2 4 11 
15 Siswa 015 3 1 2 2 8 
16 Siswa 016 4 2 3 4 13 
17 Siswa 017 3 1 2 3 9 
18 Siswa 018 2 1 2 3 8 
19 Siswa 019 2 2 3 4 11 
20 Siswa 020 3 2 2 3 10 
21 Siswa 021 2 2 2 2 8 
22 Siswa 022 2 3 4 2 11 
Jumlah 48 46 54 67 215 
Persentase (%) 54,5% 52,2% 61,3% 76,1% 61,0% 





ISTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
Hari/ Tanggal           : Jum‟at, 18 September 2020 
Pertemuan ke/ Siklus : I/ (Siklus I) 
Petunjuk     : Berilah nilai pada aspek aktivitas yang diamati  






Jumlah Skor Berpikir Kreatif Siswa) 
1 2 3 4 
1 Siswa 001 2 3 1 2 8 
2 Siswa 002 2 3 3 4 12 
3 Siswa 003 2 2 4 2 10 
4 Siswa 004 4 3 2 3 12 
5 Siswa 005 2 4 3 3 12 
6 Siswa 006 2 1 4 4 11 
7 Siswa 007 1 2 2 3 8 
8 Siswa 008 4 3 3 2 12 
9 Siswa 009 1 2 2 4 9 
10 Siswa 010 2 3 3 4 12 
11 Siswa 011 2 3 3 2 10 
12 Siswa 012 2 2 2 3 9 
13 Siswa 013 2 4 4 4 14 
14 Siswa 014 2 3 3 4 12 
15 Siswa 015 3 1 2 2 8 
16 Siswa 016 4 2 4 4 14 
17 Siswa 017 3 2 2 3 10 
18 Siswa 018 2 4 3 3 12 
19 Siswa 019 4 4 3 4 15 
20 Siswa 020 3 2 2 3 10 
21 Siswa 021 2 2 2 2 8 
22 Siswa 022 2 3 4 2 11 
Jumlah 53 58 61 67 239 
Persentase (%) 60,2% 65,9% 69,3% 76,1% 67,8% 













ISTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
 
Hari/ Tanggal            : 21 September 2020 
Pertemuan ke/ Siklus : 2/ (Siklus 1) 
Petunjuk     : Berilah nilai pada aspek aktivitas yang diamati  





Berpikir Kreatif Siswa) 
Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa 001 2 4 4 4 14 
2 Siswa 002 4 4 4 4 16 
3 Siswa 003 2 3 3 2 10 
4 Siswa 004 4 3 4 4 15 
5 Siswa 005 1 4 4 4 13 
6 Siswa 006 2 4 4 2 12 
7 Siswa 007 2 4 4 3 13 
8 Siswa 008 3 2 4 3 12 
9 Siswa 009 4 4 3 3 14 
10 Siswa 010 2 3 2 3 10 
11 Siswa 011 4 4 4 3 15 
12 Siswa 012 2 3 4 2 11 
13 Siswa 013 4 1 1 4 10 
14 Siswa 014 4 4 4 4 16 
15 Siswa 015 3 4 3 3 13 
16 Siswa 016 2 3 4 3 12 
17 Siswa 017 4 2 4 3 13 
18 Siswa 018 4 3 4 4 15 
19 Siswa 019 3 4 4 4 15 
20 Siswa 020 2 4 4 3 13 
21 Siswa 021 1 4 3 4 12 
22 Siswa 022 4 3 3 4 14 
Jumlah 63 74 78 73 288 
Persentase (%) 71.5% 84.0% 88.6% 82.9% 81.8% 












ISTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
 
Hari/ Tanggal              : 24 September 2020 
Pertemuan ke/ Siklus : 3/ (Siklus II) 
Petunjuk     : Berilah nilai pada aspek aktivitas yang diamati  
      dengan  rentangan skor     adalah 0-4! 
 
 
NO Kode Siswa 
(Indikator Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa) Jumlah Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa 001 3 3 3 1 10 
2 Siswa 002 3 4 4 4 15 
3 Siswa 003 2 4 3 3 12 
4 Siswa 004 4 4 4 4 16 
5 Siswa 005 2 3 3 2 10 
6 Siswa 006 2 4 4 2 12 
7 Siswa 007 2 1 4 3 10 
8 Siswa 008 4 4 3 4 15 
9 Siswa 009 4 4 4 4 16 
10 Siswa 010 4 4 4 4 16 
11 Siswa 011 2 4 4 4 14 
12 Siswa 012 4 4 4 4 16 
13 Siswa 013 4 3 3 2 12 
14 Siswa 014 2 3 1 4 10 
15 Siswa 015 4 4 3 4 15 
16 Siswa 016 4 2 4 3 13 
17 Siswa 017 2 4 4 4 14 
18 Siswa 018 2 4 2 2 10 
19 Siswa 019 3 4 4 3 14 
20 Siswa 020 3 2 4 4 13 
21 Siswa 021 4 4 2 3 11 
22 Siswa 022 4 4 4 4 16 
Jumlah 68 77 75 72 290 
Persentase (%) 77.2% 87.5% 85.2% 81.8% 82.3% 











 Lampiran 22 
 
ISTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
 
Hari/ Tanggal             : 25 September 2020 
Pertemuan ke/ Siklus : 4/ ( Siklus III) 
Petunjuk     : Berilah nilai pada aspek aktivitas yang diamati  
      dengan  rentangan skor     adalah 0-4! 
 
NO Kode Siswa 
(Indikator Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa) 
Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa 001 2 3 3 4 12 
2 Siswa 002 4 3 4 4 15 
3 Siswa 003 4 4 4 4 16 
4 Siswa 004 4 3 3 4 14 
5 Siswa 005 4 3 4 4 15 
6 Siswa 006 4 3 3 3 13 
7 Siswa 007 4 3 3 4 14 
8 Siswa 008 3 4 4 4 15 
9 Siswa 009 4 4 4 4 16 
10 Siswa 010 3 4 2 4 13 
11 Siswa 011 4 3 3 4 14 
12 Siswa 012 3 3 3 4 13 
13 Siswa 013 2 4 3 3 12 
14 Siswa 014 4 3 3 4 14 
15 Siswa 015 4 3 3 3 13 
16 Siswa 016 4 4 4 4 16 
17 Siswa 017 4 4 2 4 14 
18 Siswa 018 4 3 4 4 15 
19 Siswa 019 4 3 4 3 14 
20 Siswa 020 4 4 4 4 16 
21 Siswa 021 4 3 2 4 13 
22 Siswa 022 4 3 4 4 15 
Jumlah 81 74 73 84 312 
Persentase (%) 92.0% 84.0% 82.9% 95.4% 88.63% 
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